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BAB V 

PENUTUP 

5.1. Simpulan 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui adanya pengaruh profitabilitas dan 

likuiditas terhadap opini audit going concern pada perusahaan sektor manufaktur 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2016 - 2017. Berdasarkan 

penelitian yang telah dilakukan maka dapat diperoleh kesimpulan sebagai berikut: 

1. Pengaruh Profitabilitas terhadap Opini Audit Going Concern 

Profitabilitas berpengaruh terhadap Opini Audit Going Concern. Hal ini 

ditunjukkan oleh nilai signifikansi profitabilitas sebesar 0,014 atau lebih 

kecil dari 0,05 sehingga Ho ditolak. Hal ini menerangkan bahwa semakin 

tinggi rasio profitabilitas berarti manajemen perusahaan dinilai mampu 

mengelola aset-aset yang ada untuk menghasilkan laba secara efektif dan 

efisien sehingga auditor tidak memiliki keraguan terhadap kelangsungan 

hidup perusahaan.   

2. Pengaruh Likuiditas terhadap Opini Audit Going Concern 

Likuiditas tidak berpengaruh terhadap Opini Audit Going Concern. Hal ini 

ditunjukkan oleh nilai signifikansi Likuiditas sebesar 0,168 atau lebih besar 

dari 0,05 sehingga Ho diterima dan Ha ditolak. Hal tersebut timbul karena 

dalam penentu terbitnya opini audit going concern, auditor tidak hanya akan 

melihat likuiditas saja melainkan kondisi keuangan secara keseluruhan. 
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5.2. Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini memiliki keterbatasan yang mungkin dapat melemahkan hasil 

penelitian. Beberapa keterbatasan dalam penelitian ini, antara lain:  

1. Penelitian ini hanya menggunakan populasi dari perusahaan yang bergerak  

pada sektor Manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

2. Periode waktu laporan keuangan yang digunakan hanya 2 tahun sehingga 

hasilnya mungkin belum maksimal atau mengalami bias akibat beberapa 

perubahan signifikan yang tidak dapat tercatat melalui periode pengamatan 

yang singkat tersebut. 

3. Pemilihan sampel tidak dilakukan secara random, tetapi mensyaratkan kriteria-

kriteria tertentu (purposive sampling) yaitu dengan membatasi kriteria sampel 

hanya untuk perusahaan manufaktur sehingga tidak dapat digeneralisasi pada 

perusahaan di sektor lain. 

4. Variabel yang digunakan dalam penelitian ini hanya 2 variabel yaitu 

profitabilitas dan likuiditas. 
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5.3. Saran 

Beberapa saran yang daoat diberikan sehubungan dengan hasil penelitian ini adalah 

sebagai berikut :  

1. Pemilihan sampel dapat dilakukan secara random, sehingga hasilnya dapat 

digeneralisasikan untuk perusahaan-perusahaan di sektor lain. 

2. Jumlah periode waktu pengamatan dapat diperpanjang menjadi 3 tahun atau 

lebih untuk mendapatkan hasil yang maksimal. 

3. Investor diharapkan dapat menggunakan profitabilitas sebagai bahan 

pertimbangan sebelum mengambil keputusan dalam berinvestasi karena 

variabel tersebut berpengaruh terhadap penerbitan opini audit going concern. 

4. Peneliti selanjutnya diharapkan dapat variabel independen lain yang 

diperkirakan mempengaruhi penerimaan opini audit going concern, misalnya 

kualitas audit, model prediksi kebangkrutan, good corporate governance, dan 

sebagainya.  

 

 


